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ABSTRAK

Nama: Adi Pangestu, NIM: 191310024, Judul Skripsi: Konsep Makrifat
Dalam Perspektif Ulama Sufi Nusantara (Studi Komparatif Syeikh
Arsyad al-Banjari dan Kiai Sholeh Darat), Jurusan Akidah Filsafat Islam,
Fakultas Ushuluddin dan Adab, Tahun 2023 M/1444 H.

Makrifat menjadi salah satu konsep dalam tasawuf yang banyak
digagas oleh para ulama baik di Nusantara maupun di luar Nusantara dengan
gagasan yang berbeda-beda. Hal ini disebabkan oleh perbedaan pengalaman
spiritual para ulama tersebut dalam mengenal dan meraih kedekatan dengan
Sang Maha Pencipta. Dengan demikian, ini menjadi tugas bagi para
akademisi khususnya di bidang Filsafat untuk mengupas konsep makrifat
para ulama tasawuf khususnya di Nusantara yang memiliki beragam tarekat
dan kondisi sosial politik, sehingga berpengaruh kepada konsep makrifat
yang mereka suguhkan.

Dengan demikian, akan muncul pertanyaan, bagaimana konsep
makrifat perspektif Syeikh Arsyad al-Banjari?, bagaimana konsep makrifat
perspektif Kiai Sholeh Darat?, dan bagaimana perbandingan konsep makrifat
Syeikh Arsyad al-Banjari dan Kiai Sholeh Darat?. Maka penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui secara mendalam bagaimana konsep makrifat
yang digagas oleh Syeikh Arsyad al-Banjari dan Kiai Sholeh Darat, serta
perbandingan dari konsep makrifat keduanya, mengingat keduanya adalah
para ulama tasawuf yang hidup di Nusantara dengan kondisi yang sama,
yaitu pada masa Penjajahan Kolonial Belanda. Penelitian ini besifat
kepustakaan yaitu dengan menganalisis data primer serta berbagai literatur
yang berkaitan dengan konsep makrifat sebagai data sekunder. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan
descriptif-analisys dan separated comparative method (perbandingan).

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa konsep makrifat yang
digagas oleh Syeikh Arsyad al-Banjari dan Kiai Sholeh Darat memiliki
persamaan dan perbedaan, yang mana dari segi makna bahasa keduanya
sepakat bahwa makrifat mengandung makna mengenal atau mengetahui.
Sedangkan pemaknaan istilah keduanya cukup berbeda dalam
mendefinisikannya, istilah makrifat yang digagas oleh Syeikh arsyad adalah
suatu keadaan seorang salik menerima sinar tajalli jamal Allah (keindahan
Allah) dan jalal Allah (kebesaran Allah), sedangkan Kiai Sholeh Darat
mengistilahkan makrifat dengan suatu keadaan seorang salik menerima
anugerah Allah berupa cahaya ulizhiyyah kedalam hatinya, perbedaan tesebut
tentu sangat berpengaruh kepada puncak dari konsep makrifat keduanya.
Kata kunci: Makrifat, Nusantara, Perbandingan, Syeikh Arsyad al-Banjari, Kiai
Sholeh Darat



ABSTRACT

Name: Adi Pangestu, NIM: 191310024, Thesis Title: Makrifat Concepts
in the Perspective of Indonesian Sufi Ulama (Study of Thought of Syeikh
Arsyad al-Banjari and Kiai Sholeh Darat), Department of Islamic
Philosophy, Faculty of Ushuluddin and Adab, Year 2023 AD/1444 H.

Makrifat is one of the concepts in Sufism that has been initiated by
many scholars both in the archipelago and outside the archipelago with
different ideas. This is caused by differences in the spiritual experiences of
these scholars in knowing and achieving closeness to the Creator. Thus, it is
the task for academics, especially in the field of Philosophy, to explore the
concept of makrifat by tasawuf scholars, especially in the archipelago, which
has various orders and socio-political conditions, so that it influences the
concept of makrifat that they present.

Thus, the question will arise, what is the concept of makrifat from
the perspective of Syeikh Arsyad al-Banjari?, what is the concept of makrifat
from the perspective of Kiai Sholeh Darat?, and how is the concept of
makrifat compared to Syeikh Arsyad al-Banjari and Kiai Sholeh Darat?. So
this study aims to find out in depth how the concept of makrifat was initiated
by Syeikh Arsyad al-Banjari and Kiai Sholeh Darat, as well as a comparison
of the two concepts of makrifat, bearing in mind that both of them were
tasawwuf scholars who lived in the archipelago with the same conditions,
namely during the colonial period. Dutch Colonial. This research is of a
literary nature, namely by analyzing primary data and various literature
related to the concept of makrifat as secondary data. The method used in this
study is qualitative with a descriptive-analysis approach and separated
comparative method (comparison).

The results of this study indicate that the concept of makrifat
initiated by Syeikh Arsyad al-Banjari and Kiai Sholeh Darat has similarities
and differences, in which both of them agree that makrifat means knowing or
knowing. While the meaning of the two terms is quite different in defining it,
the term makrifat initiated by Sheikh Arsyad is a condition of a salik
receiving the rays of the tajalli jamal Allah (the beauty of Allah) and jalal
Allah (the greatness of Allah), while Kiai Sholeh Darat termed makrifat a
condition of a salik receiving God's grace in the form of ulithiyyah light into
his heart, the difference is certainly very influential to the peak of the
concept of makrifat both.

Keywords: Makrifat, Archipelago, comparison, Sheikh Arsyad al-
Banjari, Kiai Sholeh Dara
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PERSEMBAHAN

Skripsi ini penulis persembahkan untuk kedua orangtuaku, ayahku
alm. Mad Jumli dan ibuku Sulami, mereka yang selalu memikirkanku dan
senantiasa memberikan doa dukungan dan mendorong dalam segala
langakah kebaikan dan harapanku, begitu banyak kebahagian yang tersirat
sehingga seumur hidup tidak akan pernah cukup untuk membalas semua
jasanya. Alhamdulillah tak henti-hentinya aku selalu bersyukur atas nikmat
yang Tuhan memberikan kemudahan, terimakasih telah menjadi orang tua
yang sempurna yang sabarnya begitu luas dan begitu tulus. Terimakasih juga
untuk orang-orang tersayang semua kelurga yang selalu memberikan

semangat kepadaku untuk terus melangkah maju.

Tak ketinggalan pula untuk semua teman-temanku, tanpa inspirasi
dan dukungan dari kalian yang selalu membersamaiku hingga sejauh ini,
baik dari waktu dan tenaga yang telah diberikan akhirnya penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini. Terimakasih untuk orang-orang terdekat yang
selalu melimpahkan kebaikanya untukku, dan yang selalu mendoakan
kebaikan untukku, semoga Allah membalas dengan pahala kebaikan yang

berlipat ganda. Aamiin.
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“Jika tidak ada keindahan tabir-Nya (Allah), maka tidak akan ada

amal perbuatan yang layak untuk diterima”.

(Syarh Hikmah ke-142 oleh Kiai Sholeh Darat)
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bermanfaat bagi kita semua, khususnya bagi mahasiswa Jurusan Agidah dan
Filsafat Islam, serta pembaca yang budiman.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

1. Konsonan
Konsonan bahasa Arab (yang tulisannya Arab) ada yang
dilambangkan dengan huruf-huruf, ada pula yang dilambangkan dengan
tanda-tanda. Berikut ini daftar huruf Arab yang ditransliterasikan dengan
huruf latin, diantaranya:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
\ Alif tidak tidak dilambangkan
dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa $ es (dengan titik di atas)

z Ja J Je

z Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z zet (dengan titik di atas)

J Ra R Er

J Zai y4 Zet

o Sin S S

o Syin Sy es dan ye
o= Sad $ es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)

Xiii




& ‘Ain | ... i koma terbalik di atas
¢ Gain G ge
s Fa F Ef
T Qaf Q Ki
S Kaf K Ka
J Lam L El
o Mim | M M
o Nun N En
3 Wau w We
° Ha H Ha
e Hamzah | ..... T Apostrof
@ Ya Y Ye
2. Vokal

Berkaitan dengan vokal, antara vokal bahasa Arab dengan bahasa
Indonesia sama saja, yang terdiri dari bentuk vokal tunggal dan rangkap.
a) Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab dilambangkan dengan tanda atau
harokat, yang transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Harokat

Harokat Fathah a A

Harokat Kasrah i I

: Harokat Dammah u U

Contoh:
fataha = &
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kutiba = 5"
nasara =z
b) Vokal Rangkap

Dalam vokal rangkap yang berbahasa Arab, yang dilambangkan
(gabung) antara harokat dan huruf transliterasinya, misalnya:

Tanda dan Nama Gabungan Nama
Huruf Huruf

- fathah dan ya Ai adani
» fathah dan wau Au adanu

Contoh:

Aina = &3

Halau = 3i=

Naibun = &3

3. Maddah

Maddah bisa juga disebut “vokal panjang”, yang dilambangkan
dengan harokat dan huruf transliterasinya (dengan) huruf dan tanda,
misalnya:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
6 fathah dan alif a a dan garis di
atau ya atas
& kasrah dan ya 1 i dan garis di
atas
¥ dammahdanya |a u dan garis di
atas

XV



4. Ta Marbutah
Ta Marbutah ('3) untuk transliterasinya dibagi menjadi dua, yaitu:
1). Ta marbutah hidup

Disebut ta marbutah hidup karena mendapat harokat
fathah, kasrah dan dammah, untuk transliterasinya adalah /t/.

Contoh; %5 53

2). Ta marbutah mati

Disebut ta marbutah mati karena mendapat harokat sukun
atau mati, karena di-wagof-kan. Untuk transliterasinya adalah /h/.

Contoh: 1 5=

3). Apabila terdapat suatu kata pada akhir dari ta marbutah diikuti
oleh kata yang menggunakan kata sandang “a/”” dan bacaan yang
kedua tersebut terpisah, sehingga ta marbutah tesebut
ditransliterasikan ‘“ha (h)”, apabila disambung atau diteruskan
(wasal) maka ta marbutah tetap ditulis dengan tanda /t/.

5. Syaddah
Syaddah disebut juga dengan tasydid, dilambangkan dengan

tanda (=) pada tulisan Arab, namun jika ditransliterasikan dalam bahasa
Indonesia tasydid tersebut dilambangkan dengan huruf itu sendiri.
Contoh:
{,Lg_ii\j = wannahari

6. Kata Sandang

Kata sandang apabila dalam tulisan Arab transliterasikan menjadi
dua, yaitu kata sandang yang diikuti huruf qomariyyah dan diikuti huruf

Syamsiyyah. Untuk ' Qomariyyah dialihkan menjadi huruf = al,
sedangkan Ji untuk As-syyamsiyyah dilebur menjadi huruf sesudahnya,

misal : 221 ditulis wasy-syamsyi.

7. Hamzah
Huruf Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Huruf Hamzah
biasanya terletak di tengah atau di akhir suatu kata. Untuk yang letaknya
diawal kata, tidak bisa dilambangkan dengan huruf Arab misalnya, alif.
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8. Penulisan Kata
Pada penulisan kata, setiap kata baik itu fi’il, ism, maupun huruf,
pada dasarnya ditulis secara terpisah (tidak sambung). Untuk kata-kata
yang telah lazim (dalam bahasa Arab) dirangkaikan dengan kata lain,
karena terdapat harokat atau huruf yang dihilangkan sehingga dalam
transliterasinya penulisan kata tersebut dapat dilakukan dengan cara
dipisah perkata dapat pula dirangkaikan.

Contoh: iy & i~y Sde d = maka  ditulis,

“Assalamu’alaikumwarahmatullahiwabarokatuh atau Assalamu’alaiakum
warahmatullah wabarokatuh

9. Huruf Kapital

Dalam transliterasi, huruf kapital sebagaimana digunakan juga
dalam EYD meskipun dalam tulisan Arab, huruf kapital tetap tidak
dikenal. Dalam EYD misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal,
nama diri dan permulaan kalimat. Namun apabila nama seseorang
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal pada nama tersebut dan bukan huruf awal kata sandang. Dan
perlu diperhatikan, misalnya dalam penggunaan huruf kapital untuk
“Allah” hanya berlaku apabila dalam tulisan Arabnya memang lengkap
demikian, apabila penulisan tersebut disambungkan dengan kata yang lain
sehingga terdapat huruf atau harokat yang dihilangkan maka huruf kapital
tidak perlu digunakan.
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